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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan daerah Pasuruan dan Sekitarnya, Kecamatan Pasrepan, Kabupaten 

Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Penelitian yang dilakukan dilatarbelakangi keingintahuan penulis 

untuk mengetahui kondisi geologi daerah penelitian. Secara geologi daerah penelitian cukup 

menarik untuk diteliti baik secara geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, sejarah geologi, 

geologi lingkungan dan aspek-aspek geologi lainnya. Tujuan penelitian ini yaitu dapat memberikan 

suatu gambaran kondisi geologi pada daerah penelitian serta untuk mengetehui jenis batuan yang 

tersingkap di daerah penelitian yang dilakukan dengan metode pemetaan geologi permukaan 

dengan bantuan analisis petrografi terhadap sampel batuan pada daerah penelitian. Berdasarkan 

penelitian tersebut diketahui bahwa satuan geomorfologi yang menyusun di daerah penelitian 

meliputi Satuan geomorfologi Perbukitan dengan topografi bergelombang landai sampai sedang, 

denudasional (D1), Satuan geomorfologi Perbukitan dengan topografi bergelombang landai sampai 

kuat, denudasional (D2), Satuan geomorfologi Dataran alluvial hamper datar dengan topografi 

landai elevasi rendah Fluvial (F3). Pola pengaliran pada daerah penelitian ini terbagi menjadi 2 

jenis yaitu pola aliran parallel dan pola aliran subdenritik. Secara stratigrafi daerah penelitian 

tersusun atas 3 satuan batuan dan endapan campuran diatasnya di antaranya, Satuan breksi andesit 

Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan lava andesit Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan tuf 

Gunungapi Tengger, dan Endapan campuran. 

 

Kata Kunci : Batuan, Geomorfologi, Struktur Geologi, dan Geologi Lingkungan 
 

ABSTRACT 

This research was conducted in Pasuruan and surrounding areas, Pasrepan District, Pasuruan 

Regency, East Java Province. The research was carried out based on the author's curiosity to know 

the geological conditions of the research area. Geologically, the research area is quite interesting 

to study in terms of geomorphology, stratigraphy, geological structure, geological history, 

environmental geology and other geological aspects. The aim of this research is to provide an 

overview of the geological conditions in the research area and to find out the types of rocks exposed 

in the research area which was carried out using surface geological mapping methods with the help 

of petrographic analysis of rock samples in the research area. Based on this research, it is known 

that the geomorphological units that make up the research area include the Hill geomorphological 

unit with gently to moderately wavy topography, denudational (D1), the Hill geomorphological unit 

with gently to strongly wavy topography, denudational (D2), the nearly flat alluvial plain 

geomorphological unit with Fluvial low elevation sloping topography (F3). The flow patterns in this 

research area are divided into 2 types, namely parallel flow patterns and subdenritic flow patterns. 

Stratigraphically, the research area is composed of 3 rock units and mixed deposits above them, 

including the Arjuna-Welirang Volcano andesite breccia unit, the Arjuna-Welirang Volcano andesite 

lava unit, the Tengger Volcano tuff unit, and mixed deposits. 
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PENDAHULUAN 

Geologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang membahas tentang bumi, yaitu 

pemahaman mengenai masa sekarang atau masa lampau dari bentuk - bentuk morfologi, struktur 

bumi, material penyusun atau pembentuk bumi (komposisi padat, komposisi cair dan komposisi gas), 

lingkungan dan kehidupan fosil yang terdapat pada batuan, kemudian proses-proses yang terjadi 

(endogen dan eksogen) serta sejarah bumi. Dalam perkembangannya, studi tentang ilmu geologi 

banyak dipergunakan untuk hal seperti pertambangan, lingkungan serta kebencanaan. Terdapat 

banyak hal yang dapat dikaji, diteliti lebih dalam mengenai aspek– aspek geologi di daerah tertentu. 

Aspek-aspek geologi dapat berupa : geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, mekanisme dan 

kronologi pembentukan dalam ruang dan waktu geologi. 

Daerah Pasuruan, kecamatan Pasrepan, kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa timur secara 

regional terdiri dari dua Formasi yaitu, Batuan Gunungapi Tengger (Qvt) dan Batuan Gunungapi 

Arjuna-Welirang (Qvaw), yang kedua formasi berumur Plistosen. Kondisi geologi daerah Pasuruan 

dan Sekitarnya, Kecamatan Pasrepan, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Secara geologi 

daerah penelitian cukup menarik untuk diteliti baik secara geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, 

sejarah geologi, geologi lingkungan dan aspek-aspek geologi lainnya. 

Berdasarkan hasil pemetaan geologi, daerah penelitian terdiri dari 3 satuan batuan dan endapan 

campuran di antaranya: Satuan breksi andesit Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan lava andesit 

Gunungapi Arjuna- Welirang, Satuan tuf Gunungapi Tengger, dan Endapan campuran. 

 

METODE PENELITIAN 

Pemetaan geologi dilakukan dengan metode pemetaan geologi permukaan (geological surface 

mapping). Metode ini merupakan usaha untuk memperoleh pencocokan data lapangan dengan data 

sekunder yang meliputi pengamatan, pemerian, pengukuran data geologi yang tersingkap di 

permukaan bumi, baik berupa data singkapan batuan, morfologi, struktur geologi, potensi sumber 

daya geologi dan potensi bencana geologi. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan syarat 

sampel harus segar dan tidak lapuk, serta tidak teroksidasi maupun teralterasi, diusahakan mewakili 

litologi yang akan dianalisis. Jumlah sampel secukupnya dengan ukuran kurang lebih setangan 

(handspacement). 

 

HASIL DAN ANALISIS 

1. Analisis Petrografi 

Analisis petrografi berguna untuk mengetahui tekstur dan struktur batuan secara megaskopis. 

Sampel dibuat dalam bentuk sayatan tipis untuk dilakukan analisis secara petrografi menggunakan 

mikroskop polarisasi Olympus CX 31P untuk mengetahui komposisi mineralogi batuan, tekstur, 

struktur, dan jenis batuan berdasarkan parameter deskripsi petrografi. Pada analisis petrografi, 

pengamatan yang dilakukan adalah dengan pengamatan terhadap sampel sayatan tipis batuan sesuai 

standar yangada (ketebalan 0,03 mm) sehingga dapat terlihat kenampakan mikroskopis batuan 

seperti tekstur batuan dan komposisi penyusun suatu batuan.  Metode pengambilan sampel dilakukan 

dengan syarat sampel harus segar Analisis petrografi dilakukan di Laboratorium Mineralogi – 

Petrologi, Fakultas Teknik dan Perencanaan, Program Studi Teknik Geologi, Institut Teknologi 

Nasional Yogyakarta. dan tidak lapuk, serta tidak teroksidasi maupun teralterasi, diusahakan 

mewakili litologi yang akan dianalisis. 

Analisis petrografi dilakukan terhadap 4 sampel yang telah di deskripsi sebelumnya secara 

megaskopis, kemudian dibuat sayatan tipis untuk kemudian dilakukan analisis petrografisnya. 

Sampel yang diambil untuk melakukan analisis diambil dari beberapa titik pengamatan singkapan 

dilapangan. Pengelompokan satuan batuan tidak resmi didasarkan pada kesamaan ciri fisik litologi 

yang meliputi jenis batuan, keseragaman gejala geologi, kombinasi jenis batuan dan gejala-gejala 

lain yang dapat diamati di lapangan dan mengacu pada geologi regional daerah penelitian. Proses 

penamaan satuan batuan tersebut mengacu pada litostratigrafi tidak resmi (Martodjojo dan Djuhaeni, 
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1996), 48 penamaan satuan batuan tersebut berdasarkan pada litologi yang dominan pada penyusun 

satuan tersebut dan diikuti nama formasinya. 

Tabel 1. Hasil analisis sayatan petrografi di satuan Lava Andesit 

 

Tabel 2.  Hasil analisis sayatan petrografi di satuan Lava Andesit 
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Tabel 3. Hasil analisis sayatan petrografi di satuan Breksi Andesit 

 

Tabel 4.  Hasil analisis sayatan etrografi di satuan Tuff 
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2.  Analisis Geomorfologi 

Dalam menganalisis kondisi geomorfologi dan melakukan pembagian satuan geomorfologi pada 

daerah penelitian, penulis melakukan analisis pada peta topografi dengan melihat pola-pola kontur 

dan kemudian melakukan sayatan morfometri pada peta topografi. Pembagian satuan geomorfologi 

pada daerah penelitian, mengacu pada klasifikasi bentukan asal berdasarkan ganesa dan sistem 

pewarnaan menurut (Van Zuidam, 1983) (Tabel 3.2) yang berdasarkan pada aspek-aspek 

morfoarrangement, morfometri dan morfogenesa serta pengamatan lapangan. 

Geomorfologi daerah penelitian memiliki bentuk relief perbukitan tersayat kuat, yang terbagi 

menjadi tiga satuan geomorfologi yaitu, Satuan geomorfologi Perbukitan dengan topografi 

bergelombang landai sampai sedang, denudasional (D1), Satuan geomorfologi Perbukitan dengan 

topografi bergelombang landai sampai kuat, denudasional (D2), Satuan geomorfologi Dataran 

alluvial hamper datar dengan topografi landai elevasi rendah Fluvial (F3). 

 

Tabel 5.  Klasifikasi bentuk asal berdasarkan genesa dan sistem pewarnaan menurut 

(Van Zuidam, 1979). 
 

No Genesa Pewarnaan 

1 Denudasional (D) Coklat 

2 Struktural (S) Ungu 

3 Vulkanik (V) Merah 

4 Fluvial (F) Biru tua 

5 Marine (M) Hijau 

6 Karst (K) Jingga 

7 Glasial (G) Biru muda 

8 Eolian (E) Kuning 

 

Tabel 6. Klasifikasi hubungan antara relief dan beda tinggi (Van Zuidam dan 

Cancelado,  

1979) 
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Tabel 3.4 Klasifikasi unit geomorfologi bentukan oleh proses denudasional (D) (Van Zuidam,1983). 

 

Tabel 3.5. Klasifikasi unit geomorfologi bentuk lahan asal fluvial (van Zuidam, 1983) 
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KESIMPULAN 

Analisis petrografi dilakukan terhadap 4 sampel yang telah di deskripsi sebelumnya secara 

megaskopis, kemudian dibuat sayatan tipis untuk kemudian dilakukan analisis petrografisnya. 

Satuan breksi andesit Gunungapi Arjuna Welirang yang paling tua sehingga hubungan stratigrafi 

dengan satuan lava andesit Gunungapi Arjuna- Welirang yaitu selaras menjari kemudian 

diatasnya ada satuan tuf Gunungapi Tengger yang hubungannya selaras menjari dengan satuan 

batuan yang lebih tua, terakhir ada endapan campuran yang hubungannya ketidakselarasan 

dengan batuan dibawahnya (Martodjojo dan Djuhaeni, 1996). 
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